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ABSTRAK
Tujuan jangka panjang penelitian ini adalah : (1) terbangunnya pengembangan agribisnis sayuran ramah
lingkungan berbasis pada kajian ekonomi melalui suatu rekomendasi rancang model di Kabupaten
Enrekang; dan (2) terbagunnya jejaring bisnis dan sinergitas dengan daerah pendukung untuk
pengembangan sentra produksi sayuran ramah lingkungan yang berkelanjutan di KabupatenEnrekang.
Adapun target khusus yang ingin dicapai Tahun I (2015) adalah : (1) untuk meningkatkan daya saing dan
pendapatan petani sayuran ramah lingkungan di Kabupaten Enrekang; dan (2) menguatnya kemandirian
ekonomi petani dalam mengelola usaha tani sayuran ramah lingkungan di Kabupaten Enrekang (Tujuan
Tahun II : 2016). Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif-deskriptif. Pengumpulan data dilakukan
dengan menggunakan wawancara individual dan wawancara mendalam(indept) melalui FGD bagi para
pelaku agribisnis sayuran ramah lingkungan, penentu kebijakan dan stakeholder Kabupaten Enrekang.
Lokasi penelitian dipilih secara sengaja yaitu Kawasan Masalle dan Anggeraja Kabupaten Enrekang.
Penelitian ini direncanakan dua tahun, yaitu Tahun 2015 dan 2016. Penelitian ini bermanfaat untuk : (1)
terpenuhinya kebutuhan sayuran yang sehat bagi masyarakat melalui pelaku agribisnis dan lembaga
ekonomi mitra petani sayuran ramah lingkungan ; dan (2) tawaran akan alternative pola kebijakan dalam
pengembangan sentra produksi sayuran ramah lingkungan berbasis system agribisnis. Hasil yang
diperoleh : (1) sayuran tomat, kol/kubis, dan bawang merah merupakan jenis sayuran yang terbanyak
diusahakan oleh petani di Kabupaten Enrekang, dan agribisnis ketiga jenis sayur tersebut menguntungkan
secara ekonomi, baik dari segi net farm income, juga kelayakan usaha tani dengan indikator R/C-ratio ;
(2) usaha tani sayuran yang memiliki net farm income tertinggi adalah bawang merah yaituRp.
65.750.000,-/ha, usaha tani tomat Rp. 29.320.000,- /ha, dan usaha tani kol/kubis Rp. 19.370.000,-/ha.;
dari indicator efisiensi biaya maka usaha tani yang paling efisien adalah usaha tani tomat dengan R/C-
ratio 4,03; usaha tani kol/kubis R/C-ratio 3,92 dan usaha tani bawang merah R/C-ratio 1,76. ; (3)
pemasaran sayuran dilakukan pada tingkat local Kabupaten Enrekang, dan selain itu juga didistribusikan
ke Tana Toraja, dan Makassar; untuk pemasaran bawang merah terutama tujuan Makassar; dan (4) model
pengelolaan agribisnis sayuran di Kabupaten Enrekang belum memenuhi kaidah ramah lingkungan.
Rekomendasi (1) petani sayuran di Kabupaten Enrekang yang mengelolalahan yang relative sempit, perlu
meningkatkan daya saing produknya melalui peningkatan kualitas, yang salah satu indikatornya adalah
produk ramah lingkungan yang menunjang keberlanjutannya ; (2) Pemerintah Daerah Kabupaten
Enrekang perlu lebih proaktif untuk menyadarkan masyarakat – terutama bagi petani dan pelaku tata
niaga– agar dapat lebih meningkatkan partisipasinya dalam agribisnis sayuran untuk mewujudkan
produk-produk pertanian yang ramah lingkungan dan berkelanjutan ; (3) Perlu adanya peningkatan
kordinasi antar lembaga-lembaga yang bergerak dalam agribisnis sayuran.
Kata kunci : agribisnis sayuran, ramah lingkungan.
STUDY OF ECONOMIC DEVELOPMENT AND DESIGNING MODEL IN
AGRIBUSINESS VEGETABLES ENVIRONMENTALLY FRIENDLY ENREKANG
ABSTRACT
The long term goal of this research are: (1) the establishment of eco-friendly vegetable agribusiness
development based on economic studies through a recommendation designed models in Enrekang; and
(2) the establishment of business networks and synergy with the regional support for the development of
vegetable production centers in environmentally sustainable KabupatenEnrekang. As for the specific
targets to be achieved Year I (2015) are: (1) to improve the competitiveness and eco-friendly vegetable
farmers' income in Enrekang; and (2) the strengthening of the economic independence of farmers in
managing eco-friendly vegetable farming in Enrekang (Objective Year II: 2016). This study is a
qualitative-descriptive. The data collection is done by using individual interviews and in-depth interviews
(indept) through FGD for an eco-friendly vegetable agribusiness, policymakers and stakeholders
Enrekang. Locations were selected intentionally namely Masalle Region and Anggeraja Enrekang. The
study was planned two years, namely 2015 and 2016. This study is useful for: (1) the requirement for
healthy vegetables to the community through agribusiness and economic institutions partner eco-friendly
vegetable farmers; and (2) will offer alternative policy patterns in the development of environmentally
friendly vegetable production centers agri-based system. Results obtained: (1) vegetables tomatoes, kale /
cabbage and onion is a vegetable that most cultivated by farmers in Enrekang, and agribusiness three
types of vegetables are profitable, both in terms of net farm income, as well as the feasibility of farming
with indicators R / C-ratio; (2) farm vegetables that have the highest net farm income is onion yaituRp.
65.75 million, - / ha, tomato farming Rp. 29.32 million, - / ha, and farming cabbage / cabbage Rp. 19.37
million, - / ha .; of the indicators of cost efficiency, the most efficient farming is farming tomatoes with R
/ C ratio of 4.03; farm cabbage / kale R / C ratio of 3.92 and onion farming R / C ratio of 1.76. ; (3) the
marketing of vegetables carried out at local level Enrekang, and it is also distributed to Tana Toraja and
Makassar; for the marketing of onions mainly to Makassar; and (4) the management model of
agribusiness vegetables in Enrekang not meet the rules of environmentally friendly. Recommendations
(1) The vegetable farmers who manage land Enrekang relatively narrow, need to improve their
competitiveness through improved quality, which is one indicator is eco-friendly products that support
sustainability; (2) Local Government Enrekang need to be more proactive to sensitize the public -
especially for farmers and actors trade system - in order to further increase their participation in
agribusiness vegetables to realize the agricultural products that are environmentally friendly and
sustainable; (3) It is necessary to increase coordination between the institutions engaged in agribusiness
vegetables.
Keywords : agribusiness vegetable, environmentally friendly.
